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Ringkasan 

 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya usaha peternakan puyuh yang merupakan salah satu 

alternatif penghasil telur yang cukup produktif selain peternakan ayam dan itik petelur. Tujuan 

yang ingin dicapai adalah meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui produksi telur yang cukup 

baik dengan modal yang dapat dijangkau oleh masyarakat. Metode yang akan digunakan untuk 

mencapai kualitas yang optimal dan keberlanjutan usahanya perlu adanya pelatihan dan Demplot 

pembibitan puyuh. Dalam mewujudkan ketercapaian target program selain dilakukan pelatihan 

juga dilakukan berbagai praktek secara bersamaan oleh UKM mitra sesuai dengan tahapan yang 

direncanakan dengan dibimbing oleh tenaga lapangan dan tim pelaksana serta melibatkan 

mahasiswa yang terlebih dahulu di beri pembekalan kemampuan sesuai tema program. Evaluasi 

hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di Kelompok Peternak Puyuh di 

Kabupaten Bekasi cukup berhasil dan sukses. Hal ini dapat dilihat dari mulai awal kegiatan sampai 

semua kegiatan yang dilakukan, antusiasme rasa keingin tahuan dari para anggota yang cukup 

tinggi dan kesediaan fasilitas kelompok yang dapat digunakan untuk pelaksanaan program 

pengabdian ini. 
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SUMMARY 

The background of this research is the existence of quail farming business which is one of the 

alternatives for producing eggs which is quite productive in addition to chicken and ducks. The 

goal to be achieved is to improve the standard of living of the community through the good 

production of eggs with capital that is attainable for the community. The method that will be used 

to achieve optimal quality and business sustainability is to hold training and demonstration plots 

for quail breeding. In achieving the program targets, apart from training, SME partners will also 

carry out various practices simultaneously in accordance with the planned stages guided by field 

workers and the implementation team as well as involve students who are first equipped with 

skills according to the program theme. The evaluation of the results of the community service 

activities carried out at the Quail Farmer Group in Bekasi Regency showed that it was quite 

successful. This can be seen from the beginning until the end of the activity, high enthusiasm of 

the members, and the availability of group facilities in the implementation of this service program.  
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PENDAHULUAN 

Usaha peternakan puyuh merupakan salah satu alternatif penghasil telur yang cukup 

produktif selain peternakan ayam dan itik petelur. Selain produksi telurnya cukup baik, puyuh 

juga memiliki keunggulan diantaranya pada umur enam minggu sudah berproduksi, tidak 

membutuhkan permodalan yang besar, mudah pemeliharaannya dan harga jual telur yang relatif 

murah sehingga dapat dijangkau oleh berbagai kalangan masyarakat. Keunggulan lain beternak 

puyuh tidak memerlukan kandang yang luas luas, sehingga dapat diusahakan pada lahan yang 

terbatas dengan keperluan modal yang tidak terlalu besar dan dapat diintegrasikan dengan usaha 

lain seperti perikanan. Faktor modal, tenaga, bibit, dan pemasaran dapat mempengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup peternakan kecil di pedesaan. Karakteristik pekerja meliputi umur dan jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, asal pekerja merupakan kondisi-kondisi khusus yang dimiliki oleh 

seorang pekerja. Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang sangat penting bagi 

kelangsungan proses produksi. Pendidikan formal yang tinggi untuk tenaga kerja tidak 

diperlukan dalam proses produksi burung puyuh. Akan tetapi untuk mengimbangi selera pasar 

atau untuk menghadapi persaingan dalam pemasaran, pendidikan dan latihan bagi tenaga kerja 

akan sangat berpengaruh agar berkualitas dan meningkatkan kemampuan bekerja. Desa 

Muktiwari adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Cibitung yang memiliki kegiatan 

perekonomian yang mulai pertengahan tahun 2019 ini sudah berjalan dalam bidang peternakan 

yaitu peternakan burung puyuh. Peternakan burung puyuh ini sudah mendapat bantuan dari 

BUMDES dan lokasi peternakan ada di kediaman Bapak Lurah Desa Muktiwari, Bapak 

Bahrudin, SE. Dalam menjalankan usaha peternakan ini, Bapak Bahrudin di bantu para warga 

desa. Adapun persyaratan perlu diperhatikan dalam usaha pengembangbiakan burung puyuh 

antara lain berada di daerah dataran rendah dengan sirkulasi udara yang cukup kemudian 

mempunyai sumber air yang baik dan jauh dari bahaya banjir, serta kandang yang letaknya jauh 

diatas tanah untuk menghindari kelembapan (Prahasta dan Masturi, 2009). Dengan adanya 

peternakan burung puyuh di daerah pengabdian ini diharapkan penduduk sekitar peternakan 

dan di luar peternakan yang sebagian besar merupakan tenaga kerja buruh pabrik dan tenaga 

kerja peternakan tersebut dapat memperoleh tambahan penghasilan. Besar kecilnya pendapatan 

tersebut sangat tergantung dari besar kecilnya hasil ternak dan pemasaran. Karakteristik 

peternak burung puyuh pedesaan adalah umur dan jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan 

pokok, asal pekerja. Peternakan tersebut bagaimana dalam tingkat perkembangan, selain 

permasalahan yang dihadapi banyak peternakan pedesaan mempunyai potensi mengembangkan 

peternakan burung puyuh yang lebih baik sehingga menarik untuk diteliti. 

METODE 

Guna mencapai tujuan yang diinginkan, maka metode yang digunakan adalah dengan 

melakukan pelatihan dan Demplot pembibitan puyuh. Pemilihan metode yang dipilih 

berdasarkan hasil evalusi pendahuluan yang dilakukan dikelompok sehingga diharapkan sesuai 

dengan keperluan dan mendapatkan hasil yang optimal 

Tahapan Proses Pembibitan Puyuh 

1. Seleksi dan perkawinan.  

Dua aktivitas penting dalam pengembangan pemuliaan adalah seleksi dan memperbanyak 

serta menyebarkan hasil seleksi (Kosgey 2004). Dalam menseleksi ternak biasanya banyak 

sifat yang harus dipertimbangkan antara lain sifat kualitatif dan sifat kuantitatif. Kriteria 

seleksi untuk sifat kualitatif berkaitan erat dengan selera konsumen, biasanya warna bulu, 

warna kulit dan warna kaki. Untuk  warna kulit paling disukai warna putih atau kuning, 

sedangkan warna kaki warna tidak menjadi masalah. Sifat kuantitatif yang perlu 
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dipertimbangkan untuk puyuh pedaging antara lain pertumbuhan, konversi ransum dan lemak 

karkas, sedangkan untuk puyuh bibit perlu diperhatikan produksi telur, berat telur, fetilitas dan 

daya tetas 

2. Pola Pembibitan.  

Pola perbibitan yang diterapkan adalah Pola Inti Tertutup. Seleksi yang ketat terjadi di 

Galur Murni/Pure Line (PL). Puyuh yang ada di strata dibawahnya seperti di Parent Stock 

(PS)dan Comersial Stock (CS)/Final Stock (FS) hanya untuk menduplikasi. Pada strata PL 

tidak dilakukan seleksi atau perbaikan mutu lagi. Seleksi dilakukan secara fenotipik seperti 

keseragaman bobot badan dan hal-hal lain yang terlihat menyimpang dari standard yang 

diberikan oleh breeder. Dengan demikian, puyuh pada level PS dan CS/FS tidak bisa masuk 

ke PL.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jarak setiap strata pada unggas biasanya  relative pendek. Semakin panjang jarak antara PL 

dan CS/FS, semakin lama waktu yang diperlukan untuk menghasilkan produk. Tidak ada 

ketentuan pasti mengenai banyaknya strata yang diharuskan dalam pola pemuliaan, tetapi 

semakin banyak strata dalam pola pembibitan, semakin seragam unggas  yang dihasilkan pada 

CS/FS. Keakuratan dan kehati- hatian dalam menyeleksi puyuh di PL sangat penting.  

Permasalahan dan Solusi  

Kelompok masyarakat yang dipilih adalah gabungan para peternak puyuh yang ada di 

Kabupaten Bekasi. Pertimbangan pemilihan kelompok peternak ini berdasarkan pada kondisi 

di lapangan kelompok ini usahanya sedang berjalan pada usaha peternakan puyuh yang 

menghasilkan produksi telur, namun  dari  segi  pengetahuan  tentang  tata cara pemeliharaan, 

khususnya  model  pembibitan pada umumnya belum dikuasai. Sebagai contoh, dalam hal 

penyediaan bibit, kebanyakan anggota kelompok melakukan penyediaan bibit dengan 

mendatangkan atau membeli dari luar Bekasi, kalaupun ada yang melakukan proses 

perkawinan ternak puyuh yang mereka miliki tanpa diketahui hubungan kekerabatannya. Hal 

tersebut yang mendorong kami dan merasa terpanggil untuk melakukan pembinaan secara 

berkelanjutan. 

Permasalahan di kelompok mitra diantaranya: 

- Model dan teknik pembibitan yang baik belum diketahui kelompok sehingga tingkat 

produksi telur dan persentase daya tetas telur masih rendah 

- Pendapatan yang masih rendah karena populasi ternak puyuh yang dipelihara masing-

masing anggota kelompok yang masih sedikit 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh kelompok mitra, hal yang perlu diprioritaskan untuk 

segera diatasi diantaranya adalah (1) Pelatihan teknik pemeliharaan dan pembibitan puyuh 

yang baik dan (2) Demplot pembibitan puyuh yang baik 

Prosedur kerja untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan diantaranya diawali dari 

identifikasi masalah yang ada bersama dengan kelompok, kemudian dicari langkah solusinya. 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program dengan terlibat secara langsung pada setiap 
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kegiatan dan berpartisipasi dalam penyiapan kegiatan, pelaksanaan serta senantiasa 

mengaplikasikan dari setiap kegiatan yang telah dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari analisa evaluasi awal yang dirangkum dari jawaban pertanyaan 

kepada para peternak sebelum dilakukan pelatihan adalah sebagai berikut : 

• Pengetahuan peternak tentang budidaya puyuh secara umum masih kurang sehingga selalu 

mencoba apa yang dikatakan peternak lain yang kadang malah merugikan karena seringnya 

berganti-ganti cara pemeliharaan dan pemberian ransum. 

• Pengetahuan peternak tentang teknik pembibitan dan penetasan telur dengan mesin tetas, 

masih kurang karena kebiasaan peternak mengawinkan puyuhnya tanpa memperhatikan 

silsilahnya sehingga sering terjadi perkawinan sedarah yang menyebabkan daya tetasnya 

rendah.  

Setelah dilakukan pelatihan kepada para peternak tentang teknik budidaya dan pembibitan 

puyuh secara umum serta teknik penetasan, maka ada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dari peternak yaitu : 

• Pengetahuan peternak tentang teknik pembibitan dan teknologi penetasan meningkat. 

Sebagian peternak setelah pelatihan menjadi paham bagaimana cara mengawinkan dan 

membuatan mesin tetas sederhana dengan bahan-bahan yang mudah didapat, sehingga 

beberapa tertarik untuk membuatnya. 

• Pengetahuan peternak tentang budidaya puyuh secara umum meningkat yaitu diantaranya 

pengetahuan tentang perkandangan, cara pemberian ransum dan menyusun ransum yang 

sesuai dengan kebutuhan serta pencegahan penyakit 

Diseminasi produk bibit puyuh unggul Auto Sexing dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif antara peneliti dan mitra kerja untuk berusaha memecahkan permasalahan 

ketersediaan bibit puyuh yang masih terbatas dan memberikan kontribusi pengetahuan dalam 

pengembangan bibit puyuh unggul. Tim Peneliti menetukan lokasi dan nama peternak yang 

mendapatkan bibit puyuh Parent Stock. Peternak yang mendapatkan bantuan bibit Parent Stock 

Puyuh - sebanyak 800 ekor, terdiri atas 600 ekor bibit betina dan 200 ekor pejantan. Bibit yang 

diberikan berupa pullet umur 30- 35 hari, yang diharapkan sekitar satu mingguan lagi 

berproduksi. Dengan penyebaran bibit Parent Stock Puyuh - ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas bibit puyuh petelur yang ada di peternak baik untuk anggotanya 

maupun untuk peternak disekitar dan luar lokasi peternak penerima bantuan. 

Evaluasi hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di Kelompok 

Peternak Puyuh di Kabupaten Bekasi cukup berhasil dan sukses. Hal ini dapat dilihat dari 

mulai awal kegiatan sampai semua kegiatan yang dilakukan, antusiasme rasa keingin tahuan 

dari para anggota yang cukup tinggi dan kesediaan fasilitas kelompok yang dapat digunakan 

untuk pelaksanaan program pengabdian ini. Melalui kegiatan ini, pola pemeliharaan ternak 

puyuh dari para anggota kelompok menjadi lebih baik, terutama dalam aspek pembibitanya, 

sehingga perlu dipertahankan dalam hal kualitas bibitnya, diantaranya melalui pembinaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Bagian Simpulan berisi mengindikasi secPengetahuan peternak dalam budidaya puyuh 

secara umum dan terkhusus lagi tentang pembibitan masih kurang, tetapi animo peternak untuk 

menjadi peternak sangat baik untuk belajar semua pengetahuan tentang ternak puyuh; Setelah 
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dilakukan pelatihan, praktek dan demplot serta pendampingan, pengetahuan peternak tentang  

budidaya puyuh  menjadi meningkat, sehingga bisa diaplikasikan oleh peternak dalam 

berusaha ternaknya dengan harapan kesejahteraan peternak menjadi meningkat 
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Lokasi peternakan ada di kediaman Bapak Lurah Desa Muktiwari,  Kec. Cibitung, Kab. Bekasi, Bapak 

Bahrudin, SE. 
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